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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Diabetes melitus adalah penyakit kronis yang berhubungan dengan 

gangguan metabolisme berbagai penyebab, yang ditandai dengan peningkatan 

kadar glukosa darah dan gangguan metabolisme karbohidrat, lemak, dan protein 

akibat fungsi insulin yang tidak mencukupi. Penyakit ini merupakan kondisi 

jangka panjang yang ditandai dengan kadar glukosa darah melebihi kisaran 

normal, yaitu hiperglikemia (Rustiana & Pramudita, 2024). Menurut PERKENI 

(2024), ada empat jenis utama diabetes melitus yang dapat dibedakan 

berdasarkan penyebabnya: tipe 1, tipe 2, diabetes gestasional, dan jenis diabetes 

melitus lainnya (PERKENI, 2024). 

Diabetes melitus tipe 2 adalah penyakit metabolik kronis yang ditandai 

dengan peningkatan kadar glukosa darah akibat menurunnya sensitivitas 

jaringan terhadap insulin serta berkurangnya produksi insulin oleh pankreas 

(Setyowati et al., 2023). Kondisi ini terjadi akibat adanya gangguan pada 

reseptor sel beta pankreas, sehingga insulin yang dihasilkan tidak dapat bekerja 

secara optimal, termasuk dalam proses pemanfaatan glukosa di dalam darah. 

DM tipe 2, ialah bentuk diabetes yang biasanya tidak memerlukan pengobatan 

insulin sejak awal, karena kadar glukosa darah dapat dipertahankan melalui 

penggunaan obat antidiabetes oral dan diet rendah glukosa (Alpian, 2022).  

World Health Organization menyatakan diabetes sebagai penyebab 

utama kebutaan, gagal ginjal, penyakit kardiovaskular, stroke, dan amputasi 

tungkai bawah pada tahun 2020. Sekitar 1,6 juta kematian pada tahun 2016 

secara langsung disebabkan oleh diabetes. Selain itu, 2,2 juta orang lainnya 

meninggal pada tahun 2012 akibat komplikasi yang disebabkan oleh gula darah 

tinggi. Timbulnya kadar glukosa darah tinggi secara prematur dikaitkan dengan 

sekitar 50% dari semua kematian pada kelompok usia ini (Mustofa et al., 2022). 



Prevalensi Diabetes Melitus (DM) terdiagnosis di Indonesia pada 

semua kelompok umur sebesar 1,5%. Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 

menempati ranking nomor dua untuk prevalensi diabetes melitus sebesar 

2,4% setelah DKI Jakarta, diikuti oleh provinsi Sulawesi Utara dan 

Kalimantan Timur masing-masing sebesar 2,3%, serta Jawa Timur sebesar 

2,0%. Selain itu, prevalensi Diabetes Mellitus terdiagnosis ditambah 

penderita dengan gejala pada penduduk usia ≥15 tahun juga menunjukkan 

angka tertinggi kedua di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta sebesar 

3,1% (Riskesdas, 2018).  Jenis kelamin, usia, dan keturunan merupakan 

contoh faktor risiko diabetes melitus yang tidak dapat dimodifikasi; 

merokok, penyakit pankreas, dan penurunan fungsi insulin merupakan 

contoh faktor risiko yang dapat dimodifikasi (Aini, 2022). 

Rumah Sakit Umum Daerah Wates merupakan salah satu rumah 

sakit swasta yang berada di Kabupaten Kulon Progo dan berperan dalam 

penyediaan pelayanan kesehatan kepada masyarakat. Meningkatnya jumlah 

pasien rawat jalan dengan diagnosis diabetes melitus tipe 2, baik dengan 

maupun tanpa penyakit penyerta, sejalan dengan tingginya angka kejadian 

diabetes tipe 2 di Kabupaten Kulon Progo, berimplikasi pada meningkatnya 

penggunaan terapi obat. Kondisi tersebut dapat memengaruhi 

kecenderungan peresepan obat oleh dokter spesialis penyakit dalam, 

sehingga mendorong peneliti untuk mengkaji pola peresepan dan 

kesesuaian pedoman terapi pasien diabetes melitus tipe 2 di Rumah Sakit 

Umum Daerah Wates. 

Salah satu penelitian terkait pola peresepan obat diabetes melitus 

tipe 2 adalah penelitian yang berjudul Pola Peresepan Obat Antidiabetik 

Pada Pasien Diabetes Melitus Tipe 2 Di Poli Penyakit Dalam Rs “X” 

Sidoarjo Periode Oktober desember 2019” yang dilakukan oleh Susanto, et 

al., 2020. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa obat 

antidiabetes yang paling sering digunakan secara oral adalah golongan 

biguanid yaitu metformin dengan persentase sebesar 26%, dan pengobatan 



kombinasi (OAD dan Insulin) dengan persentase 18% (Susanto et al., 2020). 

Sementara itu, menurut penelitian Isnani,et al., 2023 dengan judul “Pola 

Peresepan Pasien Diabetes Melitus Tipe 2 di Instalasi Farmasi Rawat Jalan 

Rumah Sakit TK.III Dr. R. Soeharsono Banjarmasin menunjukkan bahwa 

obat antidiabetes tunggal yang sering digunakan adalah golongan biguanid 

yaitu metformin sebanyak 47%. Kombinasi dua obat yang paling sering 

digunakan yaitu metformin yang dikombinasikan dengan acarbose 

sebanyak 40,7%. Kombinasi 3 obat yang paling banyak digunakan adalah 

kombinasi metformin, acarbose, dan glimipirid sebanyak 68% (Isnani et al., 

2023). 

Hasil dari kedua penelitian menunjukkan adanya variasi dari pola 

peresepan pasien diabetes melitus tipe 2. Adanya variasi ini menunjukkan 

perlu adanya penelitian sejenis untuk memperkuat referensi terkait pola 

peresepan pasien diabetes melitus, sehingga penelitian ini dapat 

memberikan gambaran nyata mengenai jenis obat antidiabetik yang paling 

sering diresepkan, jenis terapi, serta kesesuaiannya dengan Pedoman 

Pengelolaan dan Pencegahan Diabetes Melitus Tipe 2 di Indonesia 2024 

(PERKENI, 2024). 

Pentingnya analisis kesesuaian pedoman terapi juga didukung oleh 

penelitian Dewi et al., 2026 yang menunjukkan bahwa kesesuaian 

penggunaan obat, jumlah obat, serta golongan atau nama obat pada pasien 

diabetes melitus tipe 2 telah mencapai 100%, sedangkan kesesuaian 

frekuensi penggunaan obat sebesar 97,98% dan kesesuaian dosis sebesar 

80,81% (Dewi et al., 2026). Hasil tersebut menunjukkan bahwa evaluasi 

kesesuaian terapi dapat menjadi salah sati indicator dalam menilai 

rasionalitas penggunaan obat serta mengidentifikasi ketidaksesuaian terapi 

yang masih terjadi. 

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti berminat untuk 

melakukan penelitian mengenai “Analisis Pola Peresepan Obat dan 

Kesesuaian Pedoman Terapi Pasien Diabetes Melitus Tipe 2 di RSUD 



Wates”, khususnya dengan menganalisis kesesuaiannya terhadap Pedoman 

Pengelolaan dan Pencegahan Diabetes Melitus Tipe 2 di Indonesia 2024 

(PERKENI, 2024). Studi ini bertujuan untuk mengetahui pola peresepan 

obat antidiabetik oral maupun insulin, serta mengevaluasi kesesuaiannya 

dengan Pedoman Pengelolaan dan Pencegahan Diabetes Melitus Tipe 2 di 

Indonesia 2024 (PERKENI, 2024). 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pola peresepan obat diabetes melitus tipe 2 pada pasien 

rawat jalan di Rumah Sakit Umum Daerah Wates? 

2. Apakah pola peresepan obat diabetes melitus tipe 2 sesuai dengan 

Pedoman Pengelolaan dan Pencegahan Diabetes Melitus Tipe 2 di 

Indonesia 2024? 

C. Tujuan 

1. Tujuan Umum 

Mengetahui pola peresepan obat diabetes melitus tipe 2 pada 

pasien rawat jalan di Rumah Sakit Umum Daerah Wates. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengetahui karakteristik pasien diabetes melitus tipe 2 di unit rawat 

jalan Rumah Sakit Umum Daerah Wates. 

b. Mengetahui kesesuaian pola peresepan obat diabetes melitus tipe 2 

dengan Pedoman Pengelolaan dan Pencegahan Diabetes Melitus 

Tipe 2 di Indonesia 2024. 

D. Manfaat 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan di bidang farmasi klinis, khususnya mengenai pola peresepan 

obat diabetes mellitus tipe 2 pada pasien rawat jalan. Hasil penelitian ini 

dapat menjadi referensi ilmiah bagi pengembangan penelitian selanjutnya 

yang berkaitan dengan penggunaan obat antidiabetik di fasilitas pelayanan 

kesehatan. 



2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat bagi Rumah Sakit 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

mengenai pola peresepan obat diabetes mellitus tipe 2 pada pasien 

rawat jalan di Rumah Sakit Umum Daerah Wates, sehingga dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan evaluasi dalam upaya meningkatkan 

rasionalitas peresepan dan mutu pelayanan kesehatan. 

b. Manfaat bagi Program Studi 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi dan 

sumber informasi ilmiah bagi Program Studi Sarjana Farmasi 

khususnya dalam bidang farmasi klinis. Hasil penelitian ini dapat 

digunakan sebagai bahan pendukung pembelajaran dan 

pengembangan penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan pola 

peresepan dan penggunaan obat antidiabetik. 

c. Manfaat bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan, 

wawasan, dan pengalaman peneliti dalam melakukan penelitian di 

bidang farmasi klinis, khususnya terkait evaluasi pola peresepan 

obat diabetes mellitus tipe 2. Selain itu, penelitian ini juga melatih 

peneliti dalam pengolahan data rekam medis serta penerapan metode 

penelitian secara sistematis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



d. Keaslian Penelitian 

Tabel I. Keaslian Penelitian 

Penelitian Susanto, et al., 2020 Isnani, et al., 2023 Rissa & Amallia, 2024 

Judul 

Pola Peresepan Obat 

Antidiabetik Pada Pasien 

Diabetes Melitus Tipe 2 Di Poli 

Penyakit Dalam Rs “X” Sidoarjo 

Periode Oktober - Desember 

2019 

Pola Peresepan Pasien Diabetes 

Melitus Tipe 2 Di Instalasi 

Farmasi Rawat Jalan Rumah 

Sakit Tk. III Dr. R. Soeharsono 

Banjarmasin 

Pola Peresepan Terapi 

Antidiabetik Pada Pasien 

Diabetes Mellitus Tipe 2 Di 

Puskesmas Pandak I Bantul 

Metode 

Deskriptif, dengan metode total 

sampling dan pengambilan data 

secara retrospektif 

Deskriptif, dengan penelusuran 

retrospektif yang diambil dari 

rekam medis pasien 

Observasional deskriptif dengan 

pengambilan data rekam medis 

secara retrospektif 

Hasil 

Berdasarkan penelitian, terapi 

pengobatan OAD+Insulin 

sebesar 28%, dan pemilihan 

insulin longacting sebesar 18%, 

sedangkan terapi pengobatan 

OAD kombinasi sediaan dari 

golongan 

Golongan obat terbanyak yang 

diberikan kepada pasien adalah 

biguanid, khususnya Metformin 

sebanyak 47%. Jenis terapi yang 

sering digunakan adalah 

kombinasi 2 macam obat oral 

antidiabetes sebanyak 30% 

Pengobatan tunggal paling 

banyak yaitu Metformin 500 mg 

dengan golongan biguanide 

sebesar 73,33%, diikuti oleh 

glimepiride 2 mg sebesar 

24,45%, dan glibenklamid 5 mg 

sebesar 2,22%. Berdasarkan 



Penelitian Susanto, et al., 2020 Isnani, et al., 2023 Rissa & Amallia, 2024 

biguanide+sulfonilurea sebesar 

16% 

dengan obat kombinasi 

Metformin + Acarbose + 

Glimipirid sebanyak 68%. 

golongan obat, biguanid 

mencakup 73,33% dan 

sulfonilurea sebesar 26,67% 

Perbedaan 

Penelitian sebelumnya 

dilakukan di Poli Penyakit 

Dalam Rs “X” Sidoarjo Periode 

Oktober hingga Desember 2019, 

dan yang akan diteliti di RSUD 

Wates selama periode tiga bulan 

Penelitian sebelumnya 

dilakukan di Instalasi Farmasi 

Rawat Jalan Rumah Sakit Tk.III 

Dr. R. Soeharsono Banjarmasin 

pada periode Januari hingga 

Desember 2020, dan yang akan 

diteliti di RSUD Wates selama 

periode tiga bulan. 

Penelitian sebelumnya dilakukan 

di Puskesmas Pandak 1 Bantul 

periode 2022, dan yang akan 

diteliti di RSUD Wates selama 

periode tiga bulan 

 

 

 

 

 

 

 



BAB V 

KESIMPULAN & SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Pola peresepan obat antidiabetes pada pasien DM tipe 2 di RSUD Wates 

didominasi oleh penggunaan golongan biguanid, yaitu metformin 500 

mg sebagai obat yang paling banyak diresepkan. 

2. Hasil analisis kesesuaian dari peresepan berdasarkan pedoman 

Pengelolaan dan Pencegahan Diabetes Melitus Tipe 2 di Indonesia 2024 

(PERKENI, 2024) menunjukkan ketepatan 100% pada kategori tepat 

diagnosis, tepat indikasi, tepat obat, dan tepat rute pemberian, serta 

98,69% pada kategori tepat dosis.  

B. Saran 

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan desain 

penelitian kearah analitik menguji hubungan atau faktor yang memengaruhi 

rasionalitas penggunaan obat. 
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